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Ide yang dibuat oleh desainer sebaiknya diberi alternatif. Hal 

ini dilakukan sebagai langkah antisipasi karena ide-ide desainer perlu 

dilakukan pemilahan agar mendapat ide yang paling sesuai dari ide-

ide yang diciptakan. Alternatif tersebut kemudian dibandingkan satu 

sama lain dengan memperhatikan beberapa aspek yang sudah 

ditentukan di tahap sebelumnya. 

Pernyortiran konsep ini adalah upaya untuk mengulas 

kumpulan konsep, mengorganisirnya secara rasional, dan 

mengkategorikanya dalam kelompok. Konsep-konsep yang paling 

sering dihasilkan selama sesi pembentukan ide yang terfokus. Tetapi 

konsep juga bisa dihasilkan ditahap mana pun dalam proses inovasi 

pada tahap menyusun gagasan, mengenal klien, mengetahui konteks, 

atau memahami tujuan. 

 

g. Implement ( Penerapan ide ) 

Ide yang terpilih akan diwujudkan dalam bentuk fisik berupa 

gambar, sketsa, rendering. Proses desain tidak berhenti pada ide 

kreatif tetapi sampai pada ide tersebut berwujud. Presentasi yang 

baik harus disertakan ilustrasi desain yang baik agar keinginan 

desainer dalam idenya dapat tersampaikan ke klien. Tahap ini 

merupakan cara bagaimana agar klien memberi persetujuan pada 

desainer untuk melanjutkan proyek tersebut. 

 

h. Evaluate ( Evaluasi desain ) 

Tahap ini merupakan ulasan mengenai proses desain yang 

sudah dilakukan dalam memecahkan masalah. Evaluasi juga berguna 

untuk meninjau kembali apa yang sudah lakukan dan apa yang sudah 

pelajari.  
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